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Abstract

This study aims to obtain information about the
direct effect of the application of project lear-ning
model to improve physics learning outcomes of
students class X State Senior High School 5
padangsidimpuan. The population of this research
is the students of the class X class of state high
school 5 padangsidimpuan totaling 27 people.

The research method used is qualitative or
quantitative research with that done with newton
law material. The results of this research are: (1)
Project learning model can give direct impact to
physics study result of student of SMA Negeri 5
Padangsidimpuan. (2) The project learning model
can have an indirect impact on students in the form
of work skills in learning activities designed by
public high school teachers 5 padangsidimpuan

Keywords:Project Learning Model,
Learning Outcomes

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi tentang efek langsung dari penerapan
model pembelajaran lear-ning untuk meningkatkan
hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri 5
padangsidimpuan. Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas X kelas 5 SMA negeri padangsidimpu-
an sebanyak 27 orang.

Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif atau kuantitatif dengan yang
dilakukan dengan materi hukum newton. Hasil dari
penelitian ini adalah: (1) Model pembelajaran
proyek dapat memberikan dampak langsung
terhadap hasil belajar fisika siswa SMA Negeri 5
Padangsidimpuan. (2) Model pembelajaran proyek
dapat berdampak tidak langsung pada siswa dalam
bentuk keterampilan kerja dalam kegiatan belajar
yang dirancang oleh guru sekolah menengah umum
5 padangsidimpuan

Kata kunci:Model Pembelajaran Proyek,
Hasil pembelajaran

PENDAHULUAN

Fisika merupakan bagian dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) yang berkaitan deng-
an cara mencari tahu tentang fenomena alam
secara sistematis, sehingga proses pembelaja-
rannya bukan hanya sekedar penguasaan pe-
ngumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan
yang memerlukan proses berpikir yang baik.

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) merupakan kurikulum operasional ya-

ng disusun dan dilaksanakan masing-masing
satuan pendidikan. Fisika merupakan salah sa-
tu cabang sains yang diajarkan di tingkat pen-
didikan dasar sampai menengah. Pelaksanaan
pembelajaran Fisika dalam KTSP di tuntut
agar dilaksanakan secara kooperatif untuk me-
numbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan
bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai
salah satu aspek yang penting dalam pembela-
jaran. Selain itu proses pembelajaran Fisika
dalam KTSP lebih menekankan pada pembe-
rian pengalaman langsung untuk mengemba-
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ngkan kompetensi agar peserta didik dapat me-
mahami alam secara alamiah.

Keberhasilan siswa belajar Fisika selain
ditentukan oleh siswa itu sendiri yang mempe-
lajarinya, tetapi faktor guru lewat pembela-
jaran yang direncanakan sangat menentukan.
Sering dijumpai dalam kelas sains Fisika guru
masih menggunakan model, metode, pendeka-
tan, dan taktik pembelajaran konvensional, se-
hingga tidak usah heran apabila hasil pembe-
lajaran yang dicapai siswa yang belajarFisika
masih jauh di bawah standar yang diinginkan
pemerintah.

Fisika sebagai mata pelajaran yang men-
elaah konsep-konsep tentang fenomena-feno-
mena (gejala-gejala kealaman), tetapi dalam
menyelesaikan masalah-masalahnya matema-
tika sering digunakan sebagai bahasa abstrak
untuk menjelaskan konsep-konsep tersebut.
Oleh sebab itu, sering guru terkecoh dan lebih
mengutamakan pembuktian konsep-konsep Fi-
sika secara matematis. Meskipun demikian se-
benarnya guru Fisika di SMA Negeri 5 Pada-
ngsidimpuan tidak boleh lupa bahwa penana-
man konsep-konsep Fisika di tingkat ini sebe-
tulnya lebih kepada konsep-konsepnya dari-
pada konsep yang bersifat matematis. Jika sis-
wa menguasai konsep-konsep Fisika (keilmu-
annya) dengan baik, maka tidak akan susah
mereka mempelajari atau memecahkan masa-
lah-masalah Fisika dengan cepat dan bahkan
cenderung lebih mudah.

TINJAUAN PUSTAKA
Hasil Belajar Fisika

Belajar merupakan proses perubahan ya-
ng terjadi pada diri seseorang melalui peng-
uatan, sehingga terjadi perubahan yang bersifat
permanen pada dirinya sebagai hasil pengala-
man. Perubahan yang dihasilkan oleh proses
belajar progresif, mengarah kepada kesempur-
naan, misalnya dari tidak mampu menjadi ma-
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mpu, dari tidak mengerti menjadi mengerti,
baik mencakup aspek pengetahuan (cognitive
domain), aspek afektif (affective domain) mau-
pun aspek psikomotorik (psychomotoric doma-
in). Belajar merupakan suatu proses usaha ya-
ng dilakukan oleh suatu individu untuk mem-
peroleh suatu perubahan tingkah laku secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman itu sen-
diri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Seorang guru harus mempertimbangkan
lebih dari pada sekedar apa yang terjadi dalam
pikiran siswa. Merangsang siswa belajar fisika
tugas yang kompleks. Dalam pembelajaran fi-
sika, kita diharapkan membantu siswa dengan
merangsang mereka berfikir, melakukan kegi-
atan fisik, mengembangkan bahasan dan sosia-
lisasi serta mengembangkan harga diri mereka
dalam alokasi waktu yang tersedia.

Menurut Skinner yang dikutip oleh Dim-
yati dan Mudjiono (2009: 9) menyatakan bah-
wa, belajar adalah suatu perilaku yang mem-
perlihatkan pada saat orang belajar, responnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya jika orang (sis-
wa) tidak belajar, maka responnya menurun.
Selanjutnya James O. Whittaker (dalam Syai-
ful Bahri Djamarah, 2008: 12) menyatakan
bahwa, belajar adalah proses yang memperli-
hatkan perilaku ditimbulkan orang (siswa) atau
diubah melalui latihan atau pengalaman”.

Hasil belajarmerupakan kemampuan-ke-
mampuan yang dimiliki siswa setelah meneri-
ma pengalaman belajarnya (Sudjana, 2004 :
22). Sedangkan menurut Horwart Kingsley
dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam
hasil belajar mengajar : (1). Keterampilan dan
kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan,
(3). Sikap dan cita-cita (Sudjana, 2004 : 22).

Model Pembelajaran Proyek

Model adalah pola (contoh, acuan, dan
ragam) dari sesuatu yang akan dibuat atau di-
hasilkan (Depdiknas, 2003). Model dapat di-



artikan sebagai kerangka konseptual yang di-
gunakan sebagai pedoman dalam melakukan
kegiatan (Sagala, 2005). Dahlan (1990) men-
yatakan bahwa model mengajar (models of te-
aching) adalah suatu rencana atau pola yang
digunakan dalam menyusun kurikulum, meng-
atur bahan pengajaran dan memberikan petun-
juk kepada guru di kelas dalam menata pem-
belajaran (setting instructional) ataupun setti-
ng lainnya.

Hal ini berarti bahwa sebuah model pe-
mbelajaran sebagai suatu rencana atau pola
yang digunakan di dalam proses pembelajaran
di kelas, mengatur bahan pembelajaran, dan
juga menyusun kurikulum. Kemudian model
pembelajaran adalah suatu cara terstruktur ya-
ng digunakan oleh guru dalam proses pembe-
lajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Selanjutnya pembelajaran adalah kegia-
tan komunikatif interaktif antara guru dan sis-
wa yang berlangsung dalam situasi yang bersi-
fat pendidikan untuk mencapai tujuan belajar.
Pembelajaran adalah komponen yang tidak
terpisahkan atau berdiri sendiri. Pembelajaran
dapat bermakna kalau diwujudkan dalam suatu
model pembelajaran.

Searah dengan pandangan di atas, Suyit-
no, (2004) menyatakan bahwa pembelajaran
adalah upaya untuk menciptakan iklim dan pe-
layanan terhadap kemampuan, potensi, minat,
bakat dan kebutuhan peserta didik/siswa yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara
guru dengan siswa dan antara siswa dengan
siswa. Selanjutnya agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai, “guru harus mampu mengorga-
nisasikan semua komponen sedemikian rupa
agar antara komponen yang satu dengan lain-
nya dapat berinteraksi secara harmonis” (Su-
yitno, 2000).

Salah satu komponen dalam pembelaja-
ran adalah pemanfaatan berbagai model, stra-
tegi dan metode pembelajaran secara dinamis
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dan fleksibel sesuai dengan materi, siswa dan
konteks pembelajaran (Depdiknas, 2003). Ber-
kaitan dengan pandangan ini dapat diartikan
juga bahwa guru hendaknya mampu memilih
model pembelajaran serta media yang cocok
dengan materi atau bahan ajar yang sedang di-
ampunya.

Seperti telah dijelaskan pada latar bela-
kang, terutama dalam pembelajaran Fisika,
bahwa guru Fisika di SMA Negeri 5 Padang-
sidimpuan lebih senang menjelaskan konsep
ini dengan model matematika. Bahkan sedikit
sekali guru menjelaskan konsep Fisika dengan
menggunakan model pembelajaran proyek un-
tuk menanamkan konsepnya. Hal ini dapat di-
terima secara akal sehat, bahwa konsep-konsep
Fisika yang bersifat matematis lebih mudah di-
ajarkan oleh guru yang menguasai matematika,
sehingga guru Fisikadi SMA Negeri 5 Pada-
ngsidimpuan lebih suka menggunakan simbol-
simbol matematika untuk menjelaskan konsep-
konsep Fisika.

Berkaitan dengan penjelasan di atas dap-
at diartikan, bahwa guru Fisikadi SMA Negeri
5 Padangsidimpuan telah melupakan makna
dasar dari pembelajaran Fisika. Pembelajaran
Fisikadengan menggunakan model matema-
tika memang diperlukan, hal ini disebabkan
operasi matematika diperlukan untuk pembuk-
tian secara empiris melalui perhitungan-per-
hitungan Fisika. Sebaliknya apalah artinya kal-
au konsep tidak dipahami siswa yang sedang
mempelajari Fisika tanpa terlebih dahulu me-
mapankan pemahaman siswa dengan konsep-
nya.

Berangkat dari pentingnya pembelajaran
Fisika dengan model pembelajaran proyek, se-
hinggasalah satu upaya yang dapat dilakukan
oleh guru untuk memudahkan siswa mengua-
sai konsep Fisika adalah menerapkan model
pembelajaran tersebut. Hal ini disebabkan den-
gan  menerapkan  model  pembelajaran



proyekdiharapkan dapat memberikan

kesempatan ke-pada siswa seluas-luasnya

untuk menguasai konsep-konsep Fisika.

Model pembelajaran proyek atau dalam
istilah asing disebut Project-Based learning/-
PBL. Model pembelajaran proyek mengguna-
kan masalah sebagai tahap awal ketika siswa
melaksanakan proses belajar mengajar, baik
itu ketika siswa mengumpulkan maupun me-
ngintegrasikan pengetahuannya, semuanya
berdasarkan pengalaman dan aktivitas nyata.
Model pembelajaran proyek dirancang untuk
digunakan pada permasalahan komplek yang
diperlukan siswa dalam melakukan investigasi
dan memahaminya. Berikut pengertian model
pembelajaran proyek berdasarkan Project-
Based Learning yang dikemukakan oleh para
ahli.

1) Model pembelajaran proyek adalah model
pembelajaran secara konstruktif untuk pe-
ndalaman pembelajaran dengan pendeka-
tan berbasis penelitian terhadap permasa-
lahan dan pertanyaan yang berbobot, nya-
ta dan relevan bagi kehidupan siswa.

2) Model pembelajaran proyek adalah model
komprehensif untuk pembelajaran yang
dirancang agar siswa melakukan peneliti-
an terhadap permasalahan nyata.

3) Model pembelajaran proyek adalah model
yang konstruktif dalam pembelajaran me-
nggunakan permasalahan sebagai stimulus
dan berfokus kepada aktivitas siswa.

4) Model pembelajaran proyek adalah model
pembelajaran yang berpusat pada aktivitas
siswa, mengajak siswa untuk melakukan
suatu investigasi yang mendalam terhadap
suatu topik.

Penerapan Model Pembelajaran Proyek
Model pembelajaran proyek dapat dite-

rapkan melalui beberapa tahap pembelajaran

atau tahap-tahapan pekerjaan. Belum ada kete-
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tapan baku untuk melaksanakan tahap-tahap
model pembelajaran proyek, namun pada umu-
mnya didasarkan dan mencontoh kepada tahap
model pembelajaran konstruktivisme. Tahap-
tahap pembelajaran dalam model pembelajaran
proyek atau pembelajaran berbasis masalah se-
perti yang dikembangkan oleh The George Lu-
cas Educational Foundation (2005) yang ter-
diri dari:

1) Memulai dengan mengajukan pertanyaan

esensial (Start With the Essential Questi-
on)
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan
esensial (penting dan utama), yaitu pertan-
yaan yang dapat mengeksplorasi pengeta-
huan awal siswa serta menugaskan siswa
dalam melakukan suatu aktivitas.

2) Mendesain Suatu Perencanaan Proyek
(Design a Plan for the Project)
Perencanaan proyek yang dilakukan seca-
ra kolaboratif antara guru dan siswa, dal-
am menentukan aturan main pengerjaan
proyek. Pada tahap ini guru membantu si-
swa untuk menentukan judul proyek yang
sesuai dengan materi dan permasalahan-
nya.

Membuat Jadwal Kegiatan (Create a Sc-

hedule)

Tahap ketika guru dan siswa secara kola-

boratif menyusun jadwal aktivitas dalam

meneyelesaikan proyek.

Memantau Siswa dan Kemajuan Kegiatan

Proyek (Monitor the Students and the Pro-

gress of the Project).

Guru bertanggung jawab untuk memantau

aktivitas siswa selama menyelesaikan pro-

yek.

Menilai Hasil Akhir/Dampak Proyek (Ass-

ess the Outcome)

Penilaian dilakukan untuk membantu guru

dalam mengukur ketercapaian standar dan

tujuan belajar.

3)

4)

5)



6) Evaluasi Pengalaman Kerja (Evaluation
the Experince)

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah siswa kelas X
SMA Negeri 5 Padangsidimpuan sebanyak 2
(dua) kelas sebanyak 67 siswa.

Metode Penelitian
Definisi Konseptual Variabel Bebas Model
Pembelajaran Proyek

Definisi konseptual variabel bebas mo-
del pembelajaran proyek adalah suatu kerang-
ka atau rancangan yang menggambarkan kegi-
atan guru dan siswa dalam proses pembela-
jaran untuk peningkatan hasil belajar Fisika
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
oleh guru Fisika.

Definisi Variabel Operasional Model Pem-
belajaran Proyek

Definisi operasional variabel bebas mo-
del pembelajaran proyek adalah skor dari hasil
penjaringan data dengan menggunakan LOK,
dan CKK.

Definisi Konseptual dan Operasional Vari-
abel Terikat Hasil Belajar Fisika
Definisi Konseptual Variabel Terikat Hasil
Belajar Fisika

Definisi konseptual variabel terikat hasil
belajar Fisika adalah kemampuan kognitif
siswa pada tingkat pengetahuan (knowledge/-
Cl),pemahaman (comprehension/C2), dan
(application/C3) setelah mengikuti proses bel-
ajar mengajar Fisika.

Definisi Operasional Variabel Terikat Hasil
Belajar Fisika

Definisi operasional variabel terikat hasil
belajar Fisika adalah skor dari hasil penjaring-
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an data dengan menggunakan tes hasil belajar
Fisika (THBF) pada indikator-indikator/asp-
ek-aspek pengetahuan (knowledge/C1), pema-
haman (comprehension/C2), dan (aplication-
/C3) untuk mata pelajaran Fisika.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel mengguna-
kan teknik sampel bertujuan (purposive sam-
ple), hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa
penelitian yang dilakukan berupa penelitian
tindakan kelas (classroom action research),
yaitu bertujuan untuk mengembangkan model
pembelajaran yang telah ada. Hal ini searah
dengan pandangan Suryabrata (1998) menya-
takan bahwa “penelitian tindakan (kelas) ber-
tujuan untuk mengembangkan keterampilan-
keterampilan baru atau cara model baru dan
untuk memecahkan masalah dengan penerapan
langsung di dunia kerja atau dunia aktual lain-
nya”.

Berkaitan dengan maksud penelitian ini
teknik pengambilan sampel bertujuan sangat
tepat untuk maksud penelitian ini, sehingga se-
bagai sampel penelitian ditetapkan sebanyak
27 siswa kelas X SMA Negeri 5 Padangsidim-
puan sebagai obyek penelitian.

Pelaksanaan
Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian mengguna-
kan empat alat penelitian, yaitu LOK, LWS,
CKK, dan THBF yang masing-masingnya di-
susun berdasarkan indikator-indikator/aspek-
aspek variabel bebas model pembelajaran
proyek dan variabel terikat hasil belajar Fisika

Pengolahan Data

Pengolahan data (data processing)
adalah kegiatan peneliti menghitung/mengana-
lisis data penelitian mulai dari yang bersifat
kuantitatif seperti menghitung skor rerata, skor



median, skor jumlah dan skor skor standar
deviasi, skor minimum, skor maksimum, dan
skor jumlah. Kemudian skor dalam bentuk
frekuensi dibuatkan distribusi frekuensi dalam
bentuk tabel dan grafik.

Parameter Pengamatan

Para meter adalah angka-angka ringka-
san seperti skor rerata, skor median, skor jum-
lah dan skor ukuran lainnya yang dihitung dari
populasi (Suparman, 1986). Di dalam hal
ukuran lain, dihitung pula skor standar deviasi,
skor minimum, skor maksimum, dan skor jum-
lah. Kemudian skor dalam bentuk frekuensi di-
buatkan distribusi frekuensi dalam bentuk ta-
bel dan grafik.

Sehubungan dengan penelitian ini untuk
menghitung mengukur secara kualitatif (misal-
nya, baik atau kurang baik) dan secara kuanti-
tatif (skor tinggi atau skor rendah) data peneli-
tian. Dari hasil pengukuran ini dapat dijelas-
kan uji hipotesis yang telah ditetapkan ber-
dasarkan parameter pengamatan (diterima atau
ditolak). Kemudian untuk menentukan keber-
hasilan dari model pembelajaran proyek pada
mata pelajaran Fisika berdasarkan hipotesis
penelitian dalam bentuk hipotesis statistik se-
perti berikut:

Adapun hipotesis statistik yang diuji sep-
erti berikut:

Ho : pa<pe
Hi:pui>po

Keterangan:

u1 = hasil belajar Fisika yang dicapai siswa
dengan skor 55 di bawah 75 persen dari
seluruh jumlah siswa kelas X, sehingga
diduga penerapan model pembelajaran
proyek gagal.

p2 = hasil belajar Fisika yang dicapai siswa
dengan skor 55 di atas 75 persen dari
seluruh jumlah siswa kelas X, sehingga
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diduga penerapan model pembelajaran
proyek berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Data yang dikumpulkan dalam peneliti-
an ini meliputi dua data dari variabel pene-
litian yang terdiri dari satu variabel terikat dan
satu variabel bebas. Data variabel terikat, yaitu
data skor tes hasil belajar Fisika dan data va-
riabel bebas, yaitu penerapan model pembe-
lajaran proyek. Data skor tes hasil belajar Fisi-
ka dikumpulkan dengan tes hasil belajar Fisika
(THBF), sedangkan data penerapan model
pembelajaran proyek dikumpulkan dengan se-
perangkat alat pengumpul data, yaitu lembaran
observasi kelas/LOK, catatan kegiatan kelas-
/ICKK, lembaran wawancara siswa/LWS. Urai-
an data untuk masing-masing variabel tersebut
dapat dipaparkan seperti berikut.

Skor Tes Hasil Belajar Fisika Siklus |

Data skor tes hasil belajar Fisika siklus I
diperoleh melalui alat pengumpul data THBF
siklus 1 yang diisi oleh 27 siswa. Oleh sebab
alat pengumpul data THBF siklus | menggu-
nakan 10 pertanyaan dengan pilihan pertanya-
an dengan skor 1 - 100, sehingga skor teore-
tisnya adalah 1 untuk skor minimal yaitu 1 x 1
= 1 dan 100 untuk skor maksimal yaitu 1 x
10 = 100. Dari analisis data diperoleh temuan
data deskriptif skor tes hasil belajar Fisika sik-
lus I.

Tabel 4.1.
Data Deskriptif Skor Tes Hasil Belajar Fisika
Siklus |

Nomor Parameter Skor
1. Skor Minimum (Min) 27
2. Skor Maksimum (Maks) 69
3. Skor Rerata (Mean atauM) 49,74
4. Skor (Median atau Me) 53

Skor Terbanyak (Mode atau
5. 56
Mo)




Skor Simpangan Baku
‘ 6. ‘ (Deviation Standard atau SD) ‘ 10,87 ‘

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis
data skor tes hasil belajar Fisika pada tabel 4.1.
dapat pula diperlihatkan distribusi frekuensi
skor tes hasil belajar Fisika seperti tabel 4.2.

Tabel 4.2.
Distribusi Frekuensi Skor Tes Hasil Belajar
Fisika Siklus I
Nomor Interval Skor fabs (Er/eo')
1. 26,5 325 3 |1L11
2. 32,5 38,5 1 3,70
3. 38,5 445 3 11,11
4, 44,5 505 | 6 | 2222
5. 50,5 56,5 7 25,93
6. 56,5 62,5 5 18,52
62,5 68,5 1 3,70
68,5 745 1 3,70
Jumlah 27 100
Keterangan:

fans = Frekuensi Absolut
fre = Frekuensi Relatif

Dari tabel 4.2. distribusi frekuensi skor
tes hasil belajar Fisika tersebut tampak bahwa
perolehan skor THBF siklus | paling banyak
berada pada kelompok 5 (25,93), sedangkan
perolehan skor THBF paling sedikit ada pada
kelompok 2, 7, dan 8 (3,70).

Berdasarkan distribusi frekuensi pada
tabel 4.2. skor tes hasil belajar Fisika siklus I,
selanjutnya dapat digambarkan histogramnya.
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Selanjutnya pada siklus | dari 27 siswa
ternyata 12 (44%) siswa yang mencapai skor
tes hasil belajar Fisika sebesar minimal 56 atau
lebih besar dari 56, sedangkan 15 (52%) siswa
masih di bawah skor 55 atau lebih kecil dari
55.

Skor Tes Hasil Belajar Fisika Siklus 11

Data skor tes hasil belajar Fisika siklus |1
diperoleh melalui alat pengumpul data THBF
siklus Il yang diisi oleh 27 siswa. Oleh sebab
alat pengumpul data THBF siklus Il menggu-
nakan 10 pertanyaan dengan pilihan pertanya-
an dengan skor 1 - 100, sehingga skor teore-
tisnya adalah 1 untuk skor minimal yaitu 1 x 1
= 1 dan 100 untuk skor maksimal yaitu 1 X
10 = 100. Dari analisis data diperoleh temuan
data deskriptif hasil belajar Fisika siklus Il se-
perti tabel 4.3.

Tabel 4.3.
Data Deskriptif Skor Tes Hasil Belajar Fisika
Siklus 11
Nomor Parameter Skor
1. Skor Minimum (Min) 29
2. Skor Maksimum (Maks) 75
3. Skor Rerata (Mean atauM) 59,96
4. Skor (Median atau Me) 61
5. Skor Terbanyak (Mode atau Mo) 55
5 Skor Simpangan Baku 9.50
' (Deviation Standard atau SD '




Selanjutnya berdasarkan skor pada tabel
4.3. dapat pula diperlihatkan distribusi frekue-
nsi skor tes hasil belajar Fisika seperti tabel
4.4,
Tabel 4.4.
Distribusi Frekuensi Skor Tes Hasil Belajar
Belajar Fisika Siklus I1

Nomor Interval Skor fabs (E/eo')
1. 26,5 32,5 1 3,70
2. 32,5 38,5 0 0,00
3. 38,5 44,5 0 0,00
4. 44,5 50,5 3 11,11
5. 50,5 56,5 9 33,33
6. 56,5 62,5 6 22,22
7. 62,5 68,5 5 18,52
8. 68,5 74,5 3 11,22

Jumlah 27 100

*) Keterangan:
fans = Frekuensi Absolut
frer = Frekuensi Relatif

Dari tabel 4.4. distribusi frekuensi skor
tes hasil belajar Fisika tersebut tampak bahwa
perolehan skor THBF Il paling banyak berada
pada kelompok 5 (33,33), sedangkan peroleh-
an skor THBF |1 paling sedikit berada pada ke-
lompok 2 dan 3 (0,00).

Berdasarkan distribusi frekuensi skor tes
hasil belajar Fisika siklus Il, selanjutnya dapat
digambarkan histogramnya.
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Selanjutnya pada siklus | dari 27 siswa
ternyata 22 (81%) siswa yang mencapai skor
tes hasil belajar Fisika sebesar minimal 56 atau
lebih besar dari 56, sedangkan 5 (19%) siswa
masih di bawah skor 55 atau lebih kecil dari
55.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan-temuan dan hasil
analisis data penelitian yang telah dikemuka-
kan pada Bab 1V, selanjutnya dapat disimpul-
kan sebagai berikut:

1. Model pembelajaran proyek dapat mem-
berikan dampak langsung terhadap siswa
dalam bentuk peningkatan hasil belajar Fi-
sika siswa kelas X SMA Negegri 5 Padang-
sidimpuan.

2. Model pembelajaran proyek dapat mem-
berikan dampak tidak langsung terhadap si-
swa dalam bentuk keterampilan kerja dalam
suatu kegiatan belajar yang dirancang oleh
guru kelas X SMA Negegri 5 Padangsidim-
puan.
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